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SUMMARY 
 

 

Anastasia Christiani Parwati Subroto. The Effect of Addition Selenium 

(Se) to Quality Of Fresh Semen Simmental (Guided by RIZKI PALUPI dan 

RISWANDI). 

 

The purpose of this research was to know The Macro quality of fresh cement 

Simmental cattle given Se. The parameters observed were Volume, Degree of 

Acidity (pH), and Consistency. This study used Latin Cage Design (RBSL) with 

four treatments. The treatment in this study were of P0 : Control, P1 : Giving 

Selenium 0,01 mg/day, P2 : Giving Selenium 0,02 Selenium mg/day, P3 : Giving 

Selenium 0,03 mg/day. This study used a Latin squre Method with 4 treatments. 

The parameters result showed that selenium suplementation not significantly 

(p<0,05). 
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RINGKASAN 
 

 

Anastasia Christiani Parwati Subroto. Pengaruh Pemberian Selenium (Se) 

Terhadap Kualitas Makro Semen Segar Sapi Simmental (Dibimbing oleh RIZKI 

PALUPI dan RISWANDI). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas semen segar sapi 

Simental yang diberikan Se dalam ransumnya. Parameter yang diujikan adalah 

Volume, Derajat Keasaman (pH) dan Konsistensi. Perlakuan penelitian ini adalah 

P0 : Kontrol ; P1 : Pemberian 0,01mg/ hari selenium organik ; P2 : Pemberian 

0,02mg/ hari selenium organik ; P3 : Pemberian 0,03mg/ day selenium organik. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian Selenium dalam ransum terhadap 

kualitas makro semen segar sapi Simmental berpengaruh tidak nyata (p>0,05). 

 
Kata Kunci: Kualitas Makro, Sapi Simmental, Selenium, Semen Segar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan daging sebagai pemenuhan kebutuhan gizi semakin meningkat 

seiring dengan meningkatnya populasi, pendapatan dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pemenuhan gizi, khususnya protein hewani. Sapi merupakan salah satu 

sumber protein hewani yang dagingnya yang dagingnya banyak diminati oleh 

berbagai kalangan di Indonesia. Pengembangan sapi potong telah banyak dilakukan 

dan pemerintah telah melakukan berbagai upaya demi terpenuhinya permintaan 

pasar, seperti mengimpor daging sapi bakalan untuk penggemukan. Padahal solusi 

terbaik untuk memecahkan masalah ini yaitu dengan meningkatkan produktifitas 

sapi potong di Indonesia. 

Berdasarkan data statistik peternakan 2012, Indonesia telah mengimpor susu 

lebih dari 577,5 ton/tahun dan mengimpor daging lebih dari 1.908,8 ton/tahun. 

Untuk menyikapi hal tersebut perlu dilakukan upaya pemanfaatan bioteknologi 

reproduksi peternakan melalui teknik Inseminasi Buatan (IB) yang merupakan 

teknologi tepat guna dalam upaya peningkatan produksi dan mutu genetik ternak 

Bibit unggul sapi pejantan telah banyak dikembangkan pemerintah untuk 

menunjang keberhasilan IB. Salah satu jenis sapi yang banyak dikembangkan di 

Indonesia adalah sapi Simmental. Sapi Simmental memiliki keunggulan 

pertumbuhan yang cepat dan harga jualnya yang tinggi. Kualitas semen yang 

dihasilkan oleh pejantan unggul mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan 

IB, sehingga perlu dilakukan pemeriksaan dengan teliti dan hati-hati. Kriteria 

pejantan unggul yang baik adalah mempunyai kualitas semen yang bagus dan bobot 

badan yang tinggi. Peningkatan populasi ternak sapi sangat tergantung pada 

efisiensi reproduksi dan fertilitas ternak (Hafez, 2000). Program Inseminasi Buatan 

(IB) merupakan suatu cara perkawinan yang lebih efisien dalam penggunaan semen 

pejantan dibandingkan dengan perkawinan alami. Selanjutnya keberhasilan IB 

tersebut sangat ditentukan oleh kualitas semen beku pejantan. Rendahnya kualitas 

semen berimbas pada turunnya angka conception rate (C/R) menjadi permasalahan 

tersebut, di antaranya dengan melakukan perbaikan 
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kualitas semen pejantan melalui suplementasi (Vitamin dan Mineral). Oleh karena 

itu diberi penambahan selenium. Selenium merupakan komponen kofaktor dari 

enzim glutatione peroxidase (GSH-Px) yang bertanggung jawab untuk pengaturan 

ekstra dan intraseluler hydroperoxidase (Burk dan Hill, 1993). Pemanfaatan mineral 

dapat dilakukan untuk Kualitas dan kuantitas semen segar diketahui dengan proses 

pemeriksaan secara makroskopis dan mikroskopis. 

Animasari (2009) menyatakan bahwa kualitas semen dari seekor pejantan 

unggul dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain umur pejantan, sifat 

genetik, suhu, musim, frekuensi penampungan dan makanan. Sehingga faktor umur 

dan faktor umur dan frekuensi penampungan sangat penting dalam menentukan 

dalam menentukan kualitas semen pejantan. Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukan penelitian tentang Pengaruh Pemberian Selenium (Se) Terhadap Kalitas 

Makro Semen Segar Sapi Simmental. 

 
1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas makroskopis semen segar 

sapi Simmental yang diberi penambahan selenium dalam ransumnya. 

 
1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian di harapkan mampu memberikan informasi kepada peternak 

dan pembaca, bahwa suplemantasi Selenium (Se) dalam ransum ternak dapat 

mempengaruhi kualitas makro semen Segar Sapi Simmental. 

 
1.4 Hipotesa 

 

Pemberian selenium dalam ransum dapat meningkatkan kualitas  makroskopis 

semen segar sai Simpmental. 
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